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ABSTRAK 

Proses Deifikasi Yesus dan Relevansinya dalam mengembangkan Kristologi 

Kontekstual di Indonesia 

Oleh: Michael Suryajaya (01110012) 

Sosok Yesus merupakan pokok iman dari orang percaya. Memperbincangkan sosok Yesus 

berarti melihat sosok Yesus di dalam pemahaman kristologi. Klaim keilahian menjadi dasar 

dari klaim-klaim kebenaran akan sebuah pandangan mengenai keberadaan diri Yesus. Untuk 

melihat konsep keilahian Yesus, kita dapat memulai dari melihat bagaimana Yesus yang 

menyebut diri-Nya dalam catatan injil Yohanes. Keilahian Yesus ditelusuri dari pemahaman 

filsafat Yunani dan perkembangannya di dalam sejarah kekristenan, terkhusus dalam 

kristologi Bapa-Bapa Gereja. Tema Deifikasi menjadi kacamata di dalam melihat kristologi 

Pra-Sejarah dan Klasik dalam memproyeksikan sosok Yesus. Deifikasi menjadi jawaban dari 

pergumulan iman kekristenan mula-mula di dalam menjawab konteks kebudayaan Yunani 

dan mempengaruhi proyeksi gambar Yesus di dalam perkembangan Kristologi. Injil Yohanes 

menjadi titik awal melihat Deifikasi Yesus. Deifikasi akan dilihat juga di dalam 

perkembangan kristologi Asia, khususnya melalui teolog-teolog Asia (M.M. Thomas, 

Aloysius Pieris, Choan Seng Song, Kosuke koyama, Stanley Samartha dan Jung Yong Lee) 

serta Indonesia (J.B. Banawiratma, Andreas Yewangoe, Emannuel Gerrit Singgih, dan Ioanes 

Rakhmat) dalam menggambarkan Yesus di dalam konteks masa kini.  

Kata kunci: Kristologi, Injil, Injil Yohanes, Filsafat Yunani, Sejarah, Bapa-Bapa Gereja, 

Keilahian, Deifikasi, Kontekstual, Indonesia.  

Lain-lain:  

ix + 134 hal; 2016  

27 (1943 – 2014)  

Dosen Pembimbing: Pdt. Dr. Jozef M.N. Hehanussa, M. Th  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

I. Latar Belakang Permasalahan 

Klaim keilahian menjadi dasar dari pandangan mengenai keberadaan diri Yesus. Klaim 

keilahian menjadi penghambat akan pengenalan yang berbeda kepada sosok Yesus. Keilahian 

Yesus menjadi kacamata bagi banyak orang untuk melihat keberadaan diri dan karya-karya-

Nya. Paham keilahian membuat banyak sekali orang memilih untuk memandang Yesus 

sebagai manusia ‘super’ karena lebih merasa nyaman saat memandang ‘wajah’ Yesus dalam 

konsep ‘Yesus yang Ilahi.’  

Keilahian seorang tokoh dapat menjadi alasan bagi seseorang untuk memaksakan pengenalan 

maupun ‘penobatan’ orang-orang lainnya yang tidak pernah mengenal tokoh yang 

dibawanya.  

Untuk melihat konsep keilahian Yesus, kita dapat memulai dari melihat bagaimana Yesus 

yang menyebut diri-Nya sebagai Anak Manusia (Son of Man) dipandang sebagai Anak Allah 

(Son of God) di dalam empat Injil. Mari kita lihat, Injil Markus memperlihatkan Anak 

Manusia sebagai Anak Allah di dalam berbagai konteks, contohnya dalam Markus 8:38, 

mengenai parousia Anak Manusia sebagai hakim dalam ‘kemuliaan sang Bapa’ ὁ υἱὸς τοῦ 

ἀνθρώπου memperlihatkan Allah sebagai Bapa, dan ini menunjuk pada dirinya sebagai Anak 

Allah. Selain itu di dalam Mrk 8:29, 31, 38, dan 9:9, Kristus adalah Anak Manusia dan Anak 

Allah. Kedua hal ini saling terkait, Anak Manusia menunjuk pada Anak Allah, dan begitu 

pula sebaliknya.1 Naratif Markus juga memperlihatkan akan affirmasi terhadap Anak 

Manusia yang tampak di dalam pengakuan centurion yang menyalibkan-Nya, dan momentum 

ini merupakan titik dimana Anak Manusia sepenuhnya adalah Anak Allah.2 

Di dalam injil Matius, kita dapat melihat bahwa pemahaman akan Anak Manusia sebagai 

Anak Allah menjadi tampak lebih jelas. Pengakuan Petrus di dalam Matius 16:13-20, 

memperlihatkan contoh paling jelas dari ‘penyetaraan’ Anak Manusia dengan Anak Allah 

dalam injil Sinoptik. Di dalam perumpamaan Penghakiman terakhir (Mat 25:31-46), Anak 

Manusia diidentifikasikan sebagai raja yang akan memisahkan kambing dari domba, yaitu 

                                                           
1 Seyoon Kim. 1985. “The ‘Son of Man’ ” as the Son of God. Michigan: William B. Eerdmans Publishing Company 
p.1 
2 Kim, The ‘Son of Man’ p.3 
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memberikan ganjaran dari Allah sang Bapa bagi domba-domba ini. Di sini kita melihat pula 

bahwa Anak Manusia kembali diidentifikasikan sebagai Anak Allah.3 

Dalam injil Lukas juga terlihat hal yang sama, tetapi dalam injil ini, identifikasi Anak 

Manusia sebagai Anak Allah diperlihatkan secara tidak langsung. Di dalam injil ini kita dapat 

melihat bahwa Anak Manusia memiliki otoritas untuk mengampuni (Luk 5:24) dan di dalam 

paradox Anak Manusia diserahkan ke dalam tangan manusia (Luk 9:44). Dalam versi Lukas, 

pengadilan Yesus di depan Mahkamah Agama, Imam besar bertanya kepada Yesus, apakah 

Ia Mesias, dan dari jawaban Yesus bahwa Anak Manusia duduk di sebelah kanan Allah, 

jawaban ini dianggap sebagai klaim akan keilahian Yesus, Yesus sebagai Anak Allah. Hal ini 

memperlihatkan identifikasi dari Anak Manusia dan Anak Allah terlihat lebih jelas 

dibandingkan versi Matius maupun Markus.4 

Di dalam injil Yohanes, klaim akan Anak Manusia merupakan Anak Allah terlihat dari awal, 

yaitu Anak Manusia adalah Dia yang ada sebelumnya di sorga, yang turun ke bumi dan akan 

kembali lagi ke sorga. Hal ini yang memperlihatkan bahwa Anak Manusia juga merupakan 

Anak Allah (Yoh 3:16; 16:28). Jika pemuliaan Anak Allah dinyatakan dalam Yoh 17:1, 

pemuliaan Anak Manusia juga terlihat di dalam Yoh 12:23, 13:31. Dalam Yoh 1:49-51, 

Yesus menerima pengakuan Nathanael, tetapi pengakuan ini dijawabnya di dalam koridor 

Anak Manusia. 

Identifikasi yang paling jelas atas Anak Manusia dan Anak Allah ini terlihat di dalam Yoh 

5:26, dan karena Anak Manusia juga merupakan Anak Allah, Anak Manusia memiliki 

kualitas ilahi dari Allah di dalam eksistensinya.5 

Nah, keempat injil ini menyatakan tentang Yesus yang adalah Anak Manusia, sekaligus Anak 

Allah. Hal ini berdampak pada pengenalan akan Yesus sebagai manusia, tetapi manusia yang 

‘super’ dalam artian memiliki esensi keilahian, karena pengakuan akan Anak Allah 

memperlihatkan bahwa Yesus dipandang sebagai yang Ilahi, yang turun ke bumi, bagi umat 

manusia. Walaupun Yesus tidak pernah menunjuk dirinya sendiri sebagai Anak Allah, 

berbagai konsep akan ke-Allah-an yang dimiliki-Nya masih menjadi kacamata di dalam 

memandang Yesus. 

                                                           
3 Kim, The ‘Son of Man’ p.3 
4 Kim, The ‘Son of Man’ p.4 
5 Kim, The ‘Son of Man’ p.5 
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Di sisi lain, J.M. Creed menilai bahwa doktrin akan keilahian Yesus hanya dapat dilihat 

dalam hubungannya dengan takdir manusia.6 Di dalam doktrin ini, menurut Creed, memang 

akan terlihat bahwa hubungan antara takdir manusia dengan keilahian Yesus adalah sebuah 

hal yang tidak dapat dipungkiri, sebuah tema besar dalam kisah kematian hingga kebangkitan 

Yesus, dan saa peristiwa salib ini dilihat dari sudut pandang takdir manusia, penyertaan Allah 

bagi manusia, dan sebagainya, kita dapat melihat bahwa dalam kacamata Yesus yang Ilahi, 

Yesus yang adalah bukti nyata penyertaan Allah bagi manusia, dan manusia merasakan 

penyertaan Allah melalui penebusan di dalam kematian Yesus di kayu salib.7 

Bagaimana jika Yesus tidak dipandang dari status Ilahi yang dilekatkan kepada-Nya? Hal ini 

memang sulit untuk dilakukan, terlebih lagi keilahian Yesus Kristus merupakan salah satu 

tema besar di dalam Perjanjian baru, dan tema besar ini ditunjukkan baik di dalam pengakuan 

injil, bahwa Yesus adalah Anak Manusia yang adalah Anak Allah maupun di dalam pola 

teologi Paulus yang terlihat di dalam surat-suratnya, menguatkan akan Yesus sebagai Allah 

yang berinkarnasi di dalam kehidupan ini.8 

Di dalam empat Injil memang dilekatkan pengenalan Yesus sebagai Anak Allah, tetapi 

pengenalan Yesus sebagai Anak Manusia tetap terasa. Berbagai hal memperlihatkan akan 

dirinya manusia, bahkan di dalam kisah-kisah-Nya, Yesus tetap memandang dirinya sebagai 

Anak Manusia, dan hal ini berarti Yesus tetap mengakui sisi kemanusiaan yang Ia miliki. 

Yesus adalah manusia, dan dari hal ini kita dapat melihat bahwa di dalam klaim bahwa Yesus 

adalah Allah, tetap tidak dapat dipungkiri bahwa Yesus tetaplah manusia, Yesus merupakan 

manusia yang memperlihatkan kualitas keberadaan Allah bagi orang-orang di sekitarnya.9 

Pengenalan akan Yesus mungkin dapat dimulai dari pengenalan akan konsep Kudus dalam 

pola pemahaman Asia. Konsep kudus ini memang dipandang dalam kacamata religius di 

daerah subkontinen Asia, tetapi konsep Kudus ini juga dipahami dalam ranah etika di negara-

negara sekuler maupun pusat-pusat industri yang tersebar di Asia. Ada banyak ekspresi akan 

konsep kudus di dalam masyarakat Asia, 10 yaitu: Pertama, Yang Kudus adalah kekuatan 

pemersatu kosmos yang memampukan orang-orang untuk menata kehidupannya dan hidup 

dalam damai dengan yang lainnya dalam harmoni bersama Alam. Kekuatan pemersatu ini 

                                                           
6 J.M. Creed. 1964. The Divinity of Jesus Christ. London: Collins Clear Type Press p.119 
7 Creed, The Divinity p.98 
8 Creed, The Divinity p.128 dan Catherine Keller. 2008. On the Mystery, Dicerning Divinty in Process. 
Minneapolis: Fortress Press p.135-136 
9 Creed, The Divinity, p.120 
10 Emerito P. Nacpil, Douglas J. Elwood, Ed. 1980. The Human and The Holy. New York: Orbis Books p.3 
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melampaui batasan-batasan antara yang hidup dan yang mati, dan menjadi bagian esensial 

yang ‘bersifat’ Ilahi bagi keberadaan dunia empiris ini. Kedua, Hal yang dianggap sebagai 

kudus (sacred) harus diletakkan jauh dari orang-orang agar tidak membahayakan. Yang 

kudus ditakuti oleh orang-orang karena holy powers yang dimilikinya, kekuatan yang 

memampukan untuk menghancurkan tetapi juga melindungi. Ketiga, jika seseorang akan 

menjadi kudus, mereka harus melepaskan diri mereka dari kehidupan sehari-hari yang 

dihadapinya, agar mereka dapat mengarah pada tujuan ‘bersatu’ dengan realitas ultim. 

Keempat, dalam kekristenan Filipina dan Islam Asia Tenggara, kekudusan dan keallahan 

dibicarakan sebagai satu kesatuan. Orang Kudus itu serupa dengan Allah karena mereka 

hidup dengan karakter yang dimiliki ‘the Holy One’ yang mereka percayai dan mereka imani. 

Kelima, orang Kudus dipandang sebagai orang yang spiritual karena kehidupan mereka yang 

penuh devosi kepada realitas Ultim yang mereka imani. Keenam, menjadi kudus berarti hidup 

dalam kemurnian moral. Ketujuh, seseorang dengan karakter yang dewasa, yang hidup 

sebagai teladan, yang menjadi pemimpin di dalam kelompok kecil atau besar, dikelilingi oleh 

aura ‘kudus’ karena keberadaan mereka 

Selain itu, dalam konteks religius, terdapat kesadaran bahwa ‘kudus’ mengarah pada 

kekuatan misterius yang tersembunyi, dapat muncul di segala waktu dan tempat tanpa dapat 

diprediksi, melalui berbagai hal di dalam dunia ini. Selain konsep ini, di dalam kontek non-

religius, ‘kudus’ merujuk pada dimensi kepribadian manusia, dapat teridentifikasikan melalui 

karakter yang dimiliki, yang dapat diwujudkan di dalam kehidupan bersama melalui konsep 

ideal ataupun aspirasi yang dapat diikuti setiap orang. Dalam hal ini, kudus merujuk pada hal 

yang berdiri di antara keberadaan kontras dari kekuatan ataupun kelemahan manusia itu 

sendiri. 11 

Dari konsep yang ada ini, mari kita lihat, gambaran Yesus sebagai manusia dengan kualitas 

Ilahi memiliki kemingkinan untuk menjelma menjadi Yesus, the Holy Man. Dari kriteria ini, 

Yesus sebagai Anak Manusia maupun Anak Allah memiliki kapasitas-kapasitas yang sesuai 

dengan standar no.1, yaitu kisah kebangkitan Lazarus, anak seorang janda maupun kisah 

kebangkitan-Nya sendiri memperlihatkan kualitasnya sebagai ‘pengejawantahan’ Yang 

Kudus. Dari kriteria kedua ini, tampak bahwa Yesus sempat ditakuti oleh orang-orang 

(lawan-lawan-Nya) karena holy powers yang dimilikinya, kekuatan yang terlihat dalam kisah 

kesembuhan orang buta, lumpuh, sakit keras, bahkan membangkitkan orang mati. Apakah 

                                                           
11 Nacpil, The Human p.4 
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Yesus melepaskan diri dari kehidupan sehari-hari? Hal ini dapat dijawab iya dan tidak, dan 

kisah pelayanan Yesus memperlihatkan akan devosinya untuk hidup bagi Allah, hidup di 

dalam realitas yang membawanya mati di kayu salib – bagi penebusan dosa umat manusia. 

Yesus memperlihatkan ciri-ciri the Holy One yang ia percaya, yaitu kasih dan kepedulian 

bagi yang terbuang dan tersingkirkan, bahkan bagi orang yang dianggap terkutuk karena 

penyakitnya. Yesus hidup dalam devosi kepada Allah, dan devosi ini pula yang membawa-

Nya mati disalibkan. Kemurnian moral yang Yesus miliki, diajarkan pula bagi orang-orang di 

sekitar-Nya, bagi setiap orang yang mau menjadi terang kasih Allah bagi sesama-Nya, 

menjadi bukti bahwa kasih Allah selalu ada bagi setiap orang, bahkan bagi mereka yang 

tersingkirkan dari masyarakat. Penyebutan Yesus sebagai orang kudus dapat juga dilihat 

dalam peran-Nya di dalam membawa pengikut-Nya melihat keajaiban-keajaiban dalam 

mukjizat untuk memuliakan nama Allah, dan di dalam karya inilah, Yesus dipandang sebagai 

seorang yang kudus, dan Ilahi. 

Perlu diingat pula bahwa Yesus dipandang sebagai Mesias, dan murid-muridnya membentuk 

komunitas baru yang mengharapkan kebebasan penuh bagi bangsa Israel, mengalami sebuah 

ironi di dalam perjalanan yang ada. Ketika komunitas dari pengikut Yesus mulai terbentuk 

dengan kuat, Yesus mati di kayu salib! Kematian Yesus ini menimbulkan kegemparan yang 

besar di antara murid-muridnya. 

Kematian Yesus membuat murid-muridnya mengalami “kehancuran” yang luar biasa, 

seorang pemimpin besar, pembawa mukjizat bagi Israel, mati di kayu salib! Hal ini membuat 

banyak sekali spekulasi akan keberadaan Yesus, dan yang menarik, di dalam peristiwa ini 

(yang sebagian besar dicatat 30 tahun setelah kematian Yesus) muncul spekulasi yang 

mengatakan bahwa Yesus tidak bangkit! 

Dari titik ini, kita andaikan Yesus bangkit, dan pengikut-pengikut-Nya mulai bertambah 

banyak dan besar, bahkan orang-orang non-Yahudi juga ikut bergabung di dalam komunitas 

ini, dari titik ini, terjadi pergeseran pengenalan Yesus. Yesus yang sebelumnya dikenal 

dengan corak pemikiran Yahudi (contoh: Yesus adalah Allah yang hidup dan mengasihi saya) 

kemudian dikenal dalam corak pemikiran Yunani, dan pertanyaan siapakah Yesus dicoba 

dijawab dengan pola jawaban menurut corak pemikiran Yunani. Corak pemikiran Yunani 

yang mendefinisikan segala sesuatu (statis, berlawanan dengan corak pemikiran Yahudi yang 

dinamis) mengalami kesulitan selama bertahun-tahun dalam mendeskripsikan Yesus secara 

tepat dan diterima setiap komunitas percaya yang ada masa itu. Di sisi lain, muncul berbagai 
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pandangan mengenai jatidiri Yesus, tetapi setiap anggapan yang ada ini meng-klaim 

keberadaan dirinya sebagai paham yang paling benar. Hal ini menimbulkan perdebatan 

panjang yang tidak kunjung selesai. Perdebatan yang muncul (contoh: antara Arius dan 

Athanasius, dll) tidak akan selesai, dan kemenangan salah satu paham seringkali disebabkan 

oleh campur tangan politik kekaisaran Romawi.  

Selain itu, Yesus sebagai manusia tetap dapat dilihat di dalam setiap hal yang menjadi 

pemenuh kriteria kekudusan Asia ini, yaitu keberadaan-Nya di tengah-tengah umat manusia, 

sebagai orang Kudus, Yesus tetaplah manusia, dan dalam keberadaan-Nya ini, dalam 

pengajaran-Nya, Ia membawa banyak hal yang patut dipertimbangkan untuk dipandang 

sebagai tuntunan moral bagi kehidupan umat manusia. Pola pengajaran Yesus yang dapat 

diringkas di dalam tiga hal, Kasih Allah, Penyertaan Allah, dan hidup bagi sesama manusia 

dengan memanusiakan mereka yang adalah manusia. 

II. Permasalahan 

Pandangan umum yang ada di dalam pembahasan mengenai sosok Yesus ialah Yesus yang 

ilahi, Anak Allah yang hidup, Tuhan dan Juruselamat. Keilahian Yesus yang banyak sekali 

dimunculkan melalui kisah-kisah Injil, melalui pernyataan-pernyataan Paulus di dalam 

berbagai inti teologi yang dimilikinya, memang memperlihatkan sifat Ilahi di dalam diri 

Yesus, tetapi sifat Ilahi itu terlihat di dalam diri manusia Yesus. Diri Manusia Yesus tidak 

dapat dipisahkan dari sifat Ilahi yang dikalim oleh penulis injil dan Paulus dimiliki oleh 

Yesus, dan diri Manusia Yesus merupakan komponen penting pula, keberadaan Yesus 

sebagai manusia inilah yang [lebih mungkin untuk] dapat masuk ke dalam pengenalan setiap 

orang yang tidak memiliki latar belakang budaya yang sama dengan latar belakang budaya 

yang dimiliki oleh murid-murid Yesus perdana. Bagi penulis, permasalahan muncul di dalam 

proses ketika sosok Yesus diterjemahkan di dalam konteks masa ini, dan pandangan yang 

telah mentradisi ini sulit untuk diterima karena pemahaman yang ada di dalamnya tidaklah 

mudah di pahami. 

Kajian ini dibantu dengan beberapa pertanyaan: 

1. Adakah pemahaman atas deifikasi Yesus dalam kekristenan mula-mula khususnya 

menurut catatan Injil Yohanes? 

2. Bagaimana perkembangan paham deifikasi terhadap sosok Yesus terhadap 

kekristenan mula-mula hingga konsili Nicea-Konstantinopel? 
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3. Bagaimana pengaruh proses deifikasi Yesus ini di dalam Kristologi yang ada pada 

konteks Kekristenan di Indonesia? 

 

III. Batasan Masalah 

Batasan permasalahan yang akan dibahas: 

1. Permasalahan dibatasi pada sejarah Deifikasi sosok Yesus dan makna deifikasi Yesus, 

dimulai dari proses pengenalan akan sosok Yesus dalam catatan injil hingga abad 2-3 

2. Hal ini kemudian dikaji dengan menggunakan pandangan mengenai proses terjadinya 

deifikasi yang terjadi pada sosok-sosok lain di masa-masa Yesus (maupun 

sebelumnya).  

3. Pemahaman atas deifikasi sosok Yesus dan konsep keilahian Yesus dicoba untuk 

didialogkan dengan Kristologi kontekstual di Asia, dikhususkan pada konteks 

Indonesia, yaitu Kristologi Kontekstual dari Andreas Yewangoe, Ioannes Rakhmat, E. 

Gerrit Singgih, dan J.B. Banawiratma 

 

IV. Judul Skripsi 

Judul Skripsi yang penulis ajukan adalah:  

Proses Deifikasi Yesus dan Relevansinya dalam mengembangkan Kristologi 

Kontekstual di Indonesia 

V. Tujuan Penulisan 

Melalui penulisan skripsi ini: 

1. Penulis ingin memahami konteks deifikasi yang menjadi latar belakang proses 

deifikasi pada sosok Yesus 

2. Penulis ingin memahami secara mendalam kaitan antara proses deifikasi sosok Yesus 

dengan konsep keilahian yang disematkan pada sosok Yesus di dalam sejarah 

kekristenan. 

3. Penulis ingin melihat korelasi dari deifikasi sosok Yesus pada konsep keilahian Yesus 

dan implikasinya di dalam kristologi konteks Asia, khususnya Indonesia 
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VI.  Metode Penelitian 

Metode yang digunakan di dalam penulisan skripsi ini adalah mendeskripsikan dan 

menganalisis pustaka-pustaka yang berkaitan dengan tema. 

VII. Sistematika Penulisan 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang permasalahan, permasalahan, judul, tujuan, metode dan 

sistematika penulisan 

BAB II : Deifikasi dalam Injil Yohanes 

Bab ini berisi mengenai deifikasi sosok Yesus di dalam Injil Yohanes 

diperbandingkan dengan deifikasi dalam filsafat Yunani dan Yudaisme mengenai 

gambaran Yesus 

BAB III : Wajah Yesus dalam perkembangan Kristologi 

Bab ini berisi perkembangan Kristologi dari Kristologi Pra-Sejarah hingga Kristologi 

Bapa-Bapa Gereja, dengan melihat fenomena deifikasi yang terjadi 

BAB IV : Kristologi Asia dan Deifikasi Yesus 

Bab ini berisi uraian atas kristologi kontekstual Asia, terkhusus Indonesia, dan 

memperbandingkannya dengan penemuan dalam bab 2 dan 3 

BAB V : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan bab-bab sebelumnya 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

I. Kesimpulan 

Di dalam melihat deifikasi Yesus, maka hal-hal yang perlu dipertimbangkan adalah realitas 

keberadaan Yesus dan penceritaan mengenai Yesus di dalam sumber-sumber yang digunakan 

sebagai dasar pengajaran kekristenan, dalam hal ini Alkitab, terkhusus Injil Yohanes yang 

dibahas di dalam tulisan ini, perlu mendapatkan porsi untuk melihat dasar pemikiran awal 

mengenai sosok Yesus. Melihat Injil Yohanes dalam memproyeksikan sosok Yesus 

membutuhkan pengenalan akan konteks di sekeliling Yohanes, terkhusus pada konteks 

komunitas kekristenan yang memunculkan injil Yohanes dan menggunakannya sebagai dasar 

pengajaran mereka. Pertimbangan memperhatikan konteks membawa pada kebutuhan untuk 

memahami arah perkembangan filsafat yang memiliki pengaruh di dalam komunitas, maupun 

arah perkembangan kebudayaan yang menjadi latar belakang komunitas. Filsafat Yunani dan 

Yudaisme memiliki porsi di dalam perkembangan komunitas kekristenan Yohanes dan Injil 

Yohanes, sehingga deskripsi mengenai sosok Yesus yang diproyeksikan di dalam injil 

Yohanes mendapatkan keragaman oleh karena kosakata yang digunakan untuk menjelaskan 

Yesus di dalam konteks Yunani maupun figur yang dimunculkan memiliki akar budaya 

Yudaisme. Deifikasi Yesus, sebagai tema utama dari tulisan ini, dilihat dari proyeksi sosok 

Yesus dalam injil Yohanes, yaitu Logos, membawa kebutuhan mendasar untuk memahami 

makna dari penyematan Logos di dalam sosok Yesus, yang merupakan usaha komunitas 

kekristenan berkontekstualisasi dengan budaya yang ada di sekitar mereka [bahkan budaya-

budaya yang menjadi bagian hidup kekristenan mula-mula itu sendiri]. 

Pemilihan Logos untuk berkontekstualisasi, dan perubahan gaya kekristenan dari sebuah 

pengajaran akan gaya hidup yang di dalam perkembangannya menjadi aliran filsafat-agama, 

memunculkan kebutuhan akan sosok ilahi sebagai poros kekristenan. Proyeksi Yesus di 

dalam injil Yohanes terpengaruh oleh kebutuhan ini, dan Logos sebagai asal muasal Yesus 

dalam injil Yohanes merupakan usaha untuk memberikan ‘jawaban’ dari komunitas 

kekristenan. Penggunaan Logos perlu dipahami di dalam kerangka filsafat Yunani, dan 

dampak dari penggunaan kosakata dan struktuk berpikir filsafat Yunani menempatkan sosok 

Yesus di dalam ranah Deifikasi. Sosok manusia Yesus di dalam kerangka injil Yohanes 

merupakan bagian dari proses deifikasi Yesus, dan manusia sebagai keberadaan Yesus 

menjadi ilahi di dalam kerangka penceritaan injil Yohanes, baik melalui penyematan Logos 
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sebagai asal-muasal Yesus maupun melalui peristiwa salib yang digunakan untuk memahami 

penebusan dosa manusia melalui manusia yang ilahi, tanpa dosa, sehingga dapat menjadi 

penghubung antara Allah dan dunia. 

Perkembangan Deifikasi akan sosok Yesus dapat dilihat melalui kemunculan bentuk-bentuk 

Kristologi Pra-Sejarah. Penyematan gelar-gelar kristologi pra-sejarah terhadap sosok Yesus 

merupakan bentuk deifikasi awal dari komunitas kekristenan akan sosok Yesus, dan tindakan 

deifikasi ini dipahami sebagai bagian dari ungkapan iman kepada Allah, yaitu melalui 

pemuliaan sosok Yesus. Deifikasi di dalam konteks kekristenan dapat terlihat di dalam upaya 

bapa-bapa Gereja memperkenalkan dan mempertahankan sosok Yesus sebagai inkarnasi 

Allah di tengah perdebatan filsafat pada masa kekristenan awal. Perlambangan kesatuan 

partisipatif, inkarnasi, gambar Allah, dan Logos menjadi tema-tema yang diangkat untuk 

menggali identitas Yesus dan relasi Yesus dengan Allah. Usaha-usaha ini membawa 

komunitas kekristenan pada masa Bapa-Bapa Gereja masuk ke dalam perdebatan teologis 

akan sosok Yesus, dan memunculkan beragam model identifikasi Yesus, semisal sebagai 

manusia yang mencerminkan gambar Allah, sebagai Allah kedua, sebagai sosok Ilahi yang 

sub-ordinat dengan Allah, bahkan sebagai manifestasi Allah yang Esa di dalam dunia, 

inkarnasi Firman [Logos], ekspresi kekuatan dan karya Allah. Pergumulan dan perdebatan ini 

justru memberikan kejelasan terjadinya deifikasi sosok Yesus yang dipahami di dalam 

kerangka beriman kepada Allah, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pada masa Bapa-

Bapa Gereja, deifikasi merupakan usaha berkontekstual yang relevan, di dalam kaitan dengan 

perdebatan filsafat maupun di dalam bentuk beriman dari komunitas kekristenan. Momentum 

relevansi deifikasi terjadi di dalam kebutuhan beriman dengan berporos pada sosok Ilahi, dan 

relevansi ini membawa identifikasi Yesus pada beragam konteks dan masa 

Mempertimbangkan arah perkembangan kristologi dari akhir abad 20 membantu melihat 

poros kekristenan di dalam memberi warna baru pada kristologi dalam konteks Asia. 

Memperkenalkan kristologi dengan model yang dibawa oleh kekristenan Barat telah 

memberikan hambatan-hambatan, khususnya di dalam menanggapi kontes Asia. Di dalam 

konteks Asia, kristologi kontekstual yang muncul di dalam menanggapi realitas sosial Asia 

dapat ditemukan fenomena deifikasi sosok Yesus, diproyeksikan oleh teolog-teolog Asia. 

Konteks Asia dengan kemiskinan dan pluralitas agama dapat dilihat secara paralel dengan 

konteks pelayanan Yesus dan perkembangan kekristenan, yaitu kemiskinan dan ketertindasan 

sebagai ‘ladang pelayanan’ Yesus dan ‘tempat karya Allah menjadi nyata’ seperti dalam 

proyeksi injil, maupun filsafat Yunani dan Yudaisme sebagai konteks kekristenan mula-mula, 
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terkhusus komunitas kekristenan Yohanes di Asia kecil. Dalam konteks Asia, dan Indonesia, 

mempertimbangkan konteks Asia memberikan tempat bagi terjadinya deifikasi di dalam 

perkembangan kristologi kontekstual. Deifikasi di dalam kaitannya dengan kristologi 

kontekstual, menempatkan pengakuan iman akan Yesus di dalam kemanusiaan dan keilahian 

Yesus sebagai landasan awal membangun kristologi kontekstual, dan pendekatan kristologi 

kontekstual ini menjadi ruang yang baru untuk kristologi Asia mengembangkan identifikasi 

Yesus yang dapat menanggapi realitas sosial Asia masa kini. 

Kesimpulan yang dapat diambil, Deifikasi di dalam konteks kekristenan mula-mula 

[khususnya kekristenan Yohanes] merupakan bentuk pengakuan iman, kebutuhan akan sosok 

ilahi sebagai poros mendapatkan jawaban-nya dalam mendeifikasikan Yesus yang mereka 

kenal. Tindakan pengakuan iman ini memberi dampak pada identifikasi Yesus dalam 

perdebatan filsafat masa Yunani, masa kekristenan mengalami perkembangan, memunculkan 

beragam identitas, dan menjadikan deifikasi sebagai bagian dari pengakuan kekristenan akan 

Yesus. Katakunci Deifikasi di dalam pokok pengajaran kekristenan dapat ditemukan di dalam 

kata inkarnasi dan keutamaan Yesus. Hal ini dapat dilihat dalam perkembangan kristologi 

Bapa-Bapa Gereja hingga Kristologi dalam konteks Asia, bahkan Indonesia. Memuliakan 

Yesus sebagai inkarnasi Allah dan teladan Yesus sebagai model untuk manusia merupakan 

bentuk deifikasi, sehingga deifikasi terhadap sosok Yesus merupakan realitas pengajaran 

kekristenan yang masih relevan di dalam kehidupan beriman. Deifikasi dalam pengakuan 

iman akan Yesus menempatkan sosok manusia Yesus di dalam poros kekristenan, dan 

dengan melihat poros inilah kekristenan menemukan Allah yang Esa. 

II. Saran 

Saran untuk pengembangan tema ini adalah memperhatikan konteks kekristenan mula-mula 

melalui proyeksi injil-injil Sinoptik dan memperbandingkannya dengan proyeksi di dalam 

injil Yohanes. Menempatkan injil-injil Sinoptik dalam perbandingan dengan injil Yohanes 

untuk melihat sosok Yesus akan memberikan gambaran lengkap mengenai kemanusiaan 

Yesus dan pemuliaan yang terjadi di dalam proyeksi Injil. 

Studi lanjut dengan mempertimbangkan sosok-sosok lain di dalam realitas kepercayaan lain 

yang mengalami deifikasi akan memberikan arah baru dalam melihat relevansi deifikasi 

dalam konteks masa kini, dan perbandingan serupa dapat digunakan untuk memunculkan 

proyeksi Yesus dan deifikasinya di dalam komunitas kekristenan mula-mula secara utuh. 

Perkembangan kristologi dan berbagai aliran yang ditolak konsili-konsili pada masa Bapa-
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Bapa Gereja dapat dikaji mendalam untuk melihat bentuk-bentuk deifikasi Yesus secara 

khusus pada konteks masing-masing pemahaman, memperlihatkan usaha-usaha 

kontekstualisasi yang telah dimulai dari masa Bapa-Bapa Gereja agar memudahkan khalayak 

ramai mengenal Yesus, walaupun dianggap tidak cocok dalam kerangka pengajaran 

kekristenan masa itu. Hal ini didasarkan pada arah kristologi masa kini yang memulai dengan 

sosok manusia Yesus, atau ‘sub-ordinasi Yesus sebagai manusia,’ dengan hipotesa 

kontekstualisasi dapat melihat poin-poin penting dalam bentuk-bentuk deifikasi masa Bapa-

Bapa Gereja di dalam mengembangkan Kristologi Kontekstual yang konkret untuk menjawab 

realitas masa kini. 

Perkembangan Kristologi pada masa setelah Bapa-Bapa Gereja tidak dibahas di dalam tulisan 

ini, sehingga dapat menjadi sebuah saran untuk mengembangkan tema ini lebih jauh, dengan 

melihat perkembangan dan proyeksi sosok Yesus dalam masa-masa ini, banyak hal yang 

dapat dimunculkan untuk memperkaya studi mengenai deifikasi dan sosok Yesus, sehingga 

tema ini dapat digunakan sebagai respon kekristenan dalam menjawab realitas masa kini. 

Pembahasan mengenai kredo pengakuan iman secara khusus dalam kaitannya dengan 

deifikasi akan memunculkan topik-topik menarik, termasuk pembahasan pada topik 

ketritunggalan Allah dalam kajian deifikasi Yesus. 
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